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ABSTRAK 

 

Mikhael Cesar Rajagukguk. 08101005020. Biodiversitas Karang Keras (Hard 

Coral) Berdasarkan Kedalaman yang Berbeda di Sekitar Perairan Pulau 

Kelagian Lampung. 

(Pembimbing : Dr. M. Hendri, M.Si dan Dr. Rozirwan, M.Sc) 

  

Karang keras banyak ditemui di sekitar perairan Pulau Kelagian, namun 

informasi yang diperoleh masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis dan persentase tutupan karang keras, menganalisis biodiversitas 

karang keras berdasarkan kedalaman yang berbeda serta menganalisis keterkaitan 

persentase tutupan karang keras dengan parameter fisik-kimia perairan. . Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan 

transek kuadrat yang dianalisis menggunakan CPCe pada empat stasiun 

bersadarkan kedalaman yang berbeda, hubungan antara kualitas perairan terhadap 

tutupan karang keras dianalisis menggunakan PCA. Parameter fisik-kimia di Pulau 

Kelagian masih dapat ditolerin untuk pertumbuhan karang keras. Persentase 

tutupan karang menunjukkan bahwa kondisi karang keras hidup di 4 stasiun pada 

kedalaman 5m dan 10m masuk kedalam kategori baik sampai baik sekali. Nilai 

keanekaragaman dikategorikan antara rendah hingga sedang, nilai keseragaman 

dikategorikan kedalam komunitas tertekan dan komunitas stabil. Nilai dominansi 

hanya terdapat pada stasiun 1 dan 2 kedalaman 10m. Keterkaitan parameter fisik-

kimia perairan terhadap biodiversitas karang keras menunjukkan bahwa di 

kedalaman 5m dengan penciri fosfat, DCA, karang keras dan jenis HC, sedangkan 

dikedalaman 10m dengan penciri salinitas dan jenis HC. Keseluruhan analisis PCA 

dengan penciri DCA, jenis HC, fosfat dan pH. 

 

Kata kunci : Karang Keras, Pulau Kelagian, PCA , CPCe. 
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ABSTRACT 

 

Mikhael Cesar Rajagukguk. 08101005020. Biodiversity of Hard Coral Based 

on Different Depth Around Kelagian Island Lampung. 

(Supervisors: Dr. M. Hendri, M.Si and Dr. Rozirwan, M.Sc) 

 

Hard coral are found many in the Kelagian island waters,  but the  

information that obtained still limited.  The aims of this research were to determine 

the types and the coverage percentage of  hard coral,  to analyze the biodiversity of 

hard coral based on the variation of depth and to analyze the relationship between 

the coverage percentage of hard coral with physical-chemical parameter of waters. 

The method of this study were purposive sampling method with quadratic transek 

that analyzed with four stations based on variation of depth and analyzed by CPCe, 

the correllations of waters quality for coverage of hard coral analyzed with PCA. 

The results showed that the physical-chemical parameters still tolerable for hard 

coral growth. The coverage percentage of coral showed the condition of hard corals 

in 4  stations at  5m and 10m depth were in a good and very good categories. The 

value of biodiversity catagorized between low to medium, diversity values were 

categorized into distressed communities and although others were stable 

communities. The value of dominance showed only at 1 and 2 sites at a depth 10 m 

had the dominant growth types. The relationship between physic-chemical 

parameters with biodiversity of hard coral indicates that at 5m depth with the 

characterized of phosfate, DCA, hard coral and HC, where as at 10m depth with the 

characterized of salinity and HC. Overall analized of PCA were characterized of 

DCA, HC, phosfate and pH waters. 

 

Keywords: Hard Coral, Kelagian Island, PCA, CPCe. 
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RINGKASAN 

Mikhael Cesar Rajagukguk. 08101005020. Biodiversitas Karang Keras (Hard 

Coral) Berdasarkan Kedalaman yang Berbeda di Sekitar Perairan Pulau 

Kelagian Lampung. (Pembimbing : Dr. M. Hendri, M.Si dan Dr. Rozirwan, 

M.Sc) 

 

Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang ada di Teluk Lampung dan 

termasuk ke dalam wilayah administrasi kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pada saat ini kondisi perairan di sekitar Pulau 

Kelagian ditemukan berbagai aktivitas manusia yang berpotensi merusak ekosistem 

terumbu karang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang biodiversitas 

terumbu karang berdasarkan kedalaman  yang berbeda di Pulau Kelagian. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan persentase tutupan karang 

keras di perairan Pulau Kelagian, menganalisis biodiversitas karang karang 

berdasarkan kedalaman yang berbeda di Pulau Kelagian dan menganalisis 

keterkaitan kondisi tutupan karang keras dengan parameter lingkungan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari 2016 di Pulau Kelagian, 

Teluk Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

purposive sampling dengan transek kuadrat yang dianalisis menggunakan software 

CPCe pada empat stasiun bersadarkan kedalaman yang berbeda. Parameter fisik-

kimia yang diukur adalah salinitas, pH, Nitrat dan fosfat. 

Bentuk pertumbuhan karang keras di perairan Pulau Kelagian yang 

ditemukan meliputi Acropora Brancing, Acropora Encrusting, Acropora 

Submassive, Coral Brancing, Coral Encrusting, Coral Foliose, Coral Massive, 

Coral Submassive dan Coral Mushroom. Persentase tutupan karang keras di 

perairan tersebut secara keseluruhan menunjukkan kategori baik dan baik sekali. 

Kondisi karang keras di perairan Pulau Kelagian menunjukkan tingkat 

keanekaragaman antara rendah hingga sedang, begitu juga dengan keseragaman 

dan dominansi menunjukkan kondisi yang bervariasi. Keanekaragaman karang 

keras karang keras menunjukkan kondisi yang lebih baik pada kedalaman 5m 

dibandingkan dengan pada kedalaman 10m yaitu kategori sedang. Keseragaman 

karang keras juga lebih tinggi pada kedalaman 5m dibandingkan pada kedalaman 

10m. Keterkaitan antara parameter kualitas perairan dengan kondisi karang keras 

di Pulau Kelagian dapat disimpulkan bahwa pada kedalaman 5m memiliki 3 

kelompok, F1 positif melibatkan stasiun 1 yang dicirikan oleh fosfat dan DCA. F1 

negatif melibatkan stasiun 4 yang dicirikan oleh karang keras. F2 positif melibatkan 

stasiun 2 yang dicirikan oleh jenis HC. Kedalaman 10m hanya memiliki 1 

pengelompokan, F1 positif melibatkan stasiun 4 yang dicirikan oleh salinitas dan 

jenis HC. Gabungan kedalaman 5m dan 10m menghasilkan 3 kelompok, F1 positif 

melibatkan stasiun 2 kedalaman 5m yang dicirikan oleh  DCA dan jenis HC. F1 

negatif melibatkan stasiun 2 kedalaman 10m yang dicirikan oleh fosfat. F3 positif 

dengan melibatkan stasiun 4 kedalaman 10m yang dicirikan oleh pH. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Terumbu karang mempunyai nilai dan arti yang sangat penting bagi sosial 

ekonomi dan budaya. Hampir sepertiga penduduk Indonesia yang tinggal di daerah 

pesisir menggantungkan hidupnya dari perikanan laut dangkal. Terumbu karang 

mempunyai berbagai fungsi antara lain; sebagai sumber keanekaragaman hayati 

biota-biota laut, tempat tinggal sementara atau tetap, tempat mencari makan,  

tempat memijah, daerah asuhan dan tempat berlindung bagi hewan laut lainnya. 

Terumbu karang juga berfungsi sebagai tempat berlangsungnya siklus biologi, 

kimiawi dan fisik secara global yang mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi. 

Terumbu karang merupakan sumber bahan makanan langsung maupun tidak 

langsung dan sumber bahan baku obat-obatan. Terumbu karang juga memiliki 

fungsi sebagai pelindung pantai dari hempasan ombak dan diberbagai daerah 

digunakan sebagai sumber bahan bangunan (Suharsono, 2008). 

 Suprihariharyono (2007) menyatakan bahwa luas tutupan terumbu karang 

di Indonesia sekitar 14% dari total penutupan terumbu karang dunia. Namun 

demikian sekitar 60-70% telah mengalami kerusakan yang sangat serius dan hanya 

5% yang masih dalam kondisi baik. Kerusakan terumbu karang umumnya sebagian 

besar akibat aktivitas manusia. Akan tetapi kerusakan terumbu karang pun bisa 

terjadi secara alami karena faktor-faktor alam, seperti kenaikan suhu air laut, 

tsunami, gempa dan badai. 

 Menurut bentuk pertumbuhannya ada beberapa bentuk dan tipe karang yang 

dapat dibedakan menjadi Acropora dan non- Acropora, dengan perbedaan 

morfologi berupa tipe bercabang (branching), tipe padat (massive), tipe merayap 

(encrusting), tipe daun (foliose), tipe meja (tabulate), serta tipe jamur (mushroom). 

Berdasarkan tipenya dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu terumbu karang tepi 

(fringing reef), terumbu karang penghalang (barrier reef), dan terumbu karang 

cincin (atoll) (English et al, 1994).  

 Perairan Teluk Lampung mempunyai ekosistem terumbu karang yang luas, 

umumnya tipe terumbu karang di Teluk Lampung adalah jenis “fringing reefs” 

(karang tepi). Berdasarkan hasil analisis citra Landsat ETM 7 luas total terumbu 

karang di Teluk Lampung ± 4823,493 Ha. Pertumbuhan karang secara umum 
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didominasi oleh karang yang bentuk hidupnya merayap (encrusting), bercabang 

(branching) dan lembaran (foliose) terutama dari famili Acroporidae, 

Pocilloporidae, Poritidae dan Faviidae (DKP, 2001). 

Hasil survei CRMP (1998) menunjukkan bahwa potensi terumbu karang 

sebagai obyek wisata dan habitat ikan masih cukup besar, dengan penutupan lebih 

dari 50% di kawasan Teluk Lampung. Walaupun demikian, di beberapa lokasi 

menunjukkan persentase tupan karang yang sangat rendah, seperti di luar kawasan 

Teluk/Gugus Krakatau yang persentase tutupan karangnya kurang dari 10%.  

Potensi terumbu karang di Lampung terdiri dari jenis karang tepi (fringing 

reef) dengan luasan relatif 20-60 m2 sampai kedalaman maksimum 17 m. Sejumlah 

terumbu karang menyebar (patch reef) tumbuh dengan baik di sisi Barat Teluk 

Lampung. Terumbu karang di kawasan Selat Sunda (termasuk Teluk Lampung) 

memiliki sekitar 113 jenis, dengan rata-rata keanekaragaman per lokasi agak rendah 

(49 jenis) (DKP, 2001). 

 Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang ada di Teluk Lampung 

dan termasuk ke dalam wilayah administrasi kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pada saat ini kondisi perairan di sekitar Pulau 

Kelagian ditemukan berbagai aktivitas manusia yang berpotensi merusak ekosistem 

terumbu karang. Salah satu penyebab kerusakan ekosistem terumbu karang perairan 

tersebut adalah aktifitas nelayan yang menggunakan bom, racun, penggunaaalat 

tangkap yang tidak ramah lingkungan dan penggunaan jangkar kapal yang sebagian 

besar berpotensi merusak ekosistem terumbu karang. Selain itu perairan disekitar 

Pulau Kelagian juga merupakan tempat wisata bagi masyarakat untuk rekreasi, 

berenang maupun menikmati keindahan pantai yang semua berpotensi merusak 

terumbu karang (PDPL, 2007). 

Terumbu karang memiliki batas pertumbuhan berdasarkan tingkat 

kedalaman. Bengen (2000) menyatakan bahwa kedalaman bagi perkembangan 

optimal terumbu karang 25 meter atau kurang. Pada perairan sekitaran Pulau 

Kelagian terdapat beberapa aktivitas kegiatan penangkapan ikan karang dengan 

cara penggunaan bom, jangkar kapal nelayan pencari kimah maupun cacing laut 

dan budidaya keramba jaring apung (KJA) oleh masyarakat setempat. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Berbagai aktivitas manusia berpotensi merusak dan mendegradasi 

keberadaan terumbu karang di Pulau Kelagian seperti pemboman ikan karang, 

penambangan karang untuk bahan bangunan dan souvenir, jangkar kapal serta 

kegiatan wisata. Aktivitas perusakan terumbu karang telah dilakukan penindakan 

secara tegas berupa penangkapan dan operasi laut yang dilaksanakan oleh TNI AL. 

Namun demikian, belum ada upaya penanganan secara terpadu untuk 

menyelesaikan permasalahan pengrusakan habitat pesisir. 

 Adanya aktivitas manusia di daerah sekitar perairan Pulau Kelagian 

diperkirakan akan mendegradasi biodiversitas karang keras. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang biodiversitas terumbu karang berdasarkan kedalaman  

yang berbeda di Pulau Kelagian. Pada penelitian ini, kedalaman 5 meter sampai 10 

meter dimana kedalaman 5 m dianggap mewakili daerah reef flat sedangkan 10 m 

mewakili daerah slope. 

 Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat ditarik rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana biodiversitas karang keras di kedalaman 5m dan 10m 

2. Bagaimana parameter lingkungan di sekitar perairan Pulau Kelagian pada 

kedalaman 5m dan 10m 

3. Bagaimana keterkaitan antara parameter lingkungan dengan biodiversitas 

karang keras. 

1.3 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis dan persentase tutupan karang keras di perairan Pulau 

Kelagian. 

2. Menganalisis biodiversitas karang karang berdasarkan kedalaman yang 

berbeda di Pulau Kelagian. 

3. Menganalisis keterkaitan kondisi tutupan karang keras dengan parameter 

lingkungan. 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi tentang jenis-jenis 

dan persentase tutupan karang keras, biodiversitas dan keterkaitan antara parameter 
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lingkungan terhadap biodiversitas karang keras di sekitaran perairan Pulau 

Kelagian. 

 

1.5. Kerangka Penelitian 

 Kerangka penelitian ini merupakan gambaran alur penelitian dari 

ekosistem karang keras sampai dengan analisis komponen utama. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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